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Teleconference ini telah diterjemahkan oleh al-Ustadz Ruwaiff,
Lc secara langsung dan disiarkan Live setelah penyampaian
muhadharah asy-Syaikh DR. Abdullah bin Shalfiq hafizhahullah.

Adapun tulisan terjemahan ini, merupakan penerjemahan ulang
oleh al-Ustadz Ruwaifi’ bin Sulaimi, Lc sesuai dengan naskah
transkrip muhadharah yang telah dipublish resmi sebelum ini
dengan izin dari asy-Syaikh Abdullah bin Shalfig.




TIPS TP
Q@wiji)jﬂuﬁ:&b %j‘W)W)°M&Q\ :)l
JU\YQQLYQTWBcdgab% }lw’“yjﬂj“da%&\o.\@wcuwi

W gy g oo Vo ) agzly e ¢l 2 Y sy

SRy G s Sy PSS 2 o 7 Ao,

z < £z % 015 z. e 2% .
bﬁfy‘;w“u)%x%«&o;,bwug 25 s A14G; Tast SO EE

/../,} TP AV Ikt G//,é”/ A ez _51/71946.4, . 7
{@Lﬂi)pﬁ‘p OB A o) ploy gy o J2lid sV bl gy 2L,

5 KU 503 @ R B A 1 0 )

*{@ .2 55 56 05 21,500 40 08 2y K553

Py oy ade ) Lo et s @bl sy AUl OUST epud) s 0

s Ll U 3 803s S, s de s K e az K lliaz ) peY)
Saudara-saudaraku ......

Assalamu‘alaikum wa rahmatullahi wa barakatuh

Wa ba’'du:

Sesungguhnya merupakan kegembiraan bagiku pada hari ini, dapat
berjumpa dengan saudara-saudaraku Ahlussunnah, Salafiyyin di Indonesia,
dalam rangka saling mengingatkan di antara kita dan demi menjalankan
perintah Rabb kita (Allah) g=. Allah g berfirman,



“Dan saling tolong menolonglah kalian di atas kebajikan dan ketagwaan, dan
janganlah kalian saling tolong-menolong di atas dosa dan permusuhan.” (al-
Ma’idah: 2)

Allah g juga berfirman,
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“Demi Masa. Sesungguhnya manusia itu benar-benar dalam kerugian. Kecuali orang-
orang yang beriman dan mengerjakan amal shalih serta nasehat-menasehati supaya
menaati kebenaran dan nasehat-menasehati supaya menetapi kesabaran.” (al-‘Ashr:
1-3)

Nabi kita, Nabi Muhammad & bersabda,
° ..5/,/. 0)‘0 »5;_;, St it . & ./.’. o -~ .f°i 3~ q s 2
«W\cj el L3N A 05 52\5.}) PV R AR ET S| Rl

“Agama ini, nasehat.” Kami berkata, “Bagi siapa?” Beliau menjawab, “Bagi Allah,
kitab suci-Nya, rasul-Nya, para pemimpin kaum muslimin, dan segenap kaum
muslimin.” 1

Allah @2 mewajibkan atas kaum muslimin agar saling menasehati dan
saling mengingatkan di antara mereka. Karena (amalan) ini dapat memutus
jalan-jalan syaithan dan para pengusung kebatilan yang ada di antara kaum
muslimin.

Maka amar ma'ruf dan nahi mungkar, serta saling menasehati di antara
kaum muslimin, terkhusus Ahlussunnah, merupakan perkara agung dan
kewajiban besar yang sangat berperan bagi perbaikan kondisi mereka. Dan, ini
termasuk dari ilmu yang diperintahkan oleh Allah dan rasul-Nya (agar
diamalkan).

! Diriwayatkan oleh al-lmam Muslim di dalam Shahihnya, Kitab al-Iman, Bab Bayan Anna ad-Din an-
Nashihah no. 55, dari hadits sahabat Tamim ad-Dari s .
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Saudara-saudarakau...

Muhadharah kita pada hari ini insyaAllah dengan judul:

“Kewajiban Berpegang kepada As-Sunnah dan Waspada dari Fitnah.”

Sesungguhnya Allah @ menciptakan segenap makhluk dalam rangka
untuk beribadah kepada-Nya dan merealisasikan tauhid (peribadahan untuk-Nya
semata). Allah tidak membiarkan mereka hidup sia-sia belaka, bahkan Allah
mengutus kepada mereka para rasul, dan menurunkan kepada mereka kitab suci-
kitab suci.

Maka barang siapa mengikuti petunjuk yang dibawa oleh para nabi, pasti
akan berbahagia di dunia dan akhirat, beruntung dalam dua kehidupannya, dan
sukses masuk ke dalam surga yang diliputi kenikmatan. Di dalam surga itu, dia
akan bersama-sama para nabi, shiddigin, syuhada’ dan orang-orang shalih.
Sungguh merekalah teman-teman terbaik.

Allah w= ketika menciptakan segenap makhluk, dengan misi perintah-Nya
kepada mereka,
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“Dan tidaklah Aku menciptakan jin dan manusia melainkan untuk beribadah hanya
kepada-Ku.” (adz-Dzariyat: 56)

Di antara rahmat Allah dan hikmah-Nya, bahwasanya ketika Allah
memerintahkan mereka (jin dan manusia) agar beribadah hanya kepada-Nya
semata, tidaklah membiarkan mereka hidup begitu saja (tanpa ada bimbingan),
kembali kepada logika dan akal-akal mereka. Akan tetapi mereka dibimbing
untuk kembali kepada wahyu yang diturunkan oleh Allah kepada para nabi-Nya,
kepada kitab suci-kitab suci yang diturunkan oleh Allah kepada mereka, dan
kepada hikmah yang diwahyukan oleh Allah @ kepada para nabi-Nya.
Sebagaimana firman Allah s
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‘Kemudian jika datang petunjuk-Ku kepadamu, maka barang siapa yang mengikuti
petunjuk-Ku, niscaya tidak ada kekhawatiran atas mereka, dan tidak (pula) mereka
bersedih hati." (al-Bagarah: 38)

Allah menerangkan kepada mereka jalan-Nya yang lurus. Allah s
berfirman,
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“Dan bahwa (yang Kami perintahkan ini) adalah jalan-Ku yang lurus, maka ikutilah
dia, dan janganlah kamu mengikuti jalan-jalan (yang lain), karena jalan-jalan itu
mencerai-beraikan kamu dari jalan-Nya. Yang demikian itu diperintahkan Allah agar
kamu bertakwa.” (al-An’am: 153)

Allah memperingatkan mereka dari sikap bercerai-berai dari jalan yang
lurus dan memperingatkan mereka pula dari jalan-jalan syaithan dan jalan
orang-orang yang berpecah-belah dalam kehidupan beragama mereka.

Demikian pula Allah menerangkan kepada mereka bahwa meniti jalan
Allah yang lurus merupakan sebab keselamatan dari azab api neraka, sebab
masuk ke dalam surga, dan meraih kebahagiaan di dalamnya bersama-sama para
nabi, shiddiqin, syuhada’ dan orang-orang shalih. Sungguh merekalah sebaik-baik
teman. Allah g telah berfirman sebagaimana dalam Surat al-Fatihah,
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“Tunjukkanlah kami jalan yang lurus. (yaitu) Jalan orang-orang yang telah Engkau
beri nikmat kepada mereka; bukan (jalan) mereka yang dimurkai dan bukan (pula
jalan) mereka yang sesat.” (al-Fatihah: 6-7)

Di antara kasih sayang Allah = dan hikmah-Nya bahwa Dia mewajibkan
kepada mereka (para hamba-Nya, pen.) untuk membaca do’a ini dan berjanji
untuk mengabulkannya. Melantunkan do’a tersebut di setiap rakaat dari shalat-
shalat mereka. Mengingat, betapa besarnya kebutuhan manusia untuk memohon
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petunjuk kepada jalan Allah yang lurus dan dijauhkan dari jalan orang-orang
yang sesat (;w\lall) dan orang-orang yang dimurkai (s Sgail)).

Orang-orang yang dimurkai adalah para pengekor hawa nafsu (ahlul ahwa);
kaum Yahudi dan yang serupa dengan mereka, dari kalangan orang-orang yang
memiliki ilmu namun lebih mengikuti hawa nafsunya.

Orang-orang yang sesat adalah orang-orang yang tidak berilmu (ahlul jahl);
kaum Nashara dan yang serupa dengan mereka dari kalangan orang-orang yang
beribadah kepada Allah di atas kebodohan.

Kedua jalan ini bertentangan dengan jalan Allah yang lurus (ash-shrathal
mustaqim). Karena sesungguhnya jalan Allah yang lurus itu dibangun di atas
ilmu, tagwa, dan bersih dari dorongan hawa nafsu. Inilah dia jalan para nabi
yang Allah perintahkan para hamba-Nya untuk menapaknya. Sebagaimana
firman Allah =,

/////

Ju‘\}wv,“ 56 Ll ke s 33 %

‘ f..g.um //;.)KJ

“Dan bahwa (yang Kami perintahkan ini) adalah jalan-Ku yang lurus, maka ikutilah
dia, dan janganlah kamu mengikuti jalan-jalan (yang lain), karena jalan-jalan itu
mencerai-beraikan kamu dari jalan-Nya. Yang demikian itu diperintahkan Allah agar
kamu bertakwa.” (al-An’am: 153)

M&;}KJ

Allah @& telah memerintahkan (kita) agar berpegah-teguh kepada agama
dan kitab suci-Nya, serta memperingatkan dari mengikuti jalan Ahlul Kitab
(Yahudi dan Nashara, pen.) yang telah bercerai-berai dari agama mereka. Karena
mereka telah berlebihan terhadap agama mereka, bercerai-berai menjadi sekte-
sekte, dan berpecah-belah menjadi kelompok-kelompok yang saling bertikai.

Perpecahan merupakan perkara yang tercela, menyelisihi apa yang
diperintahkan oleh Allah di dalam kitab-Nya dan syariat yang dengannya Allah
mengutus Nabi-Nya &

Maka persatuan merupakan prinsip dari prinsip-prinsip terpenting agama
ini.
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Allah g berfirman,
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“Hai orang-orang yang beriman, bertakwalah kepada Allah sebenar-benar takwa
kepada-Nya; dan janganlah sekali-kali kamu mati melainkan dalam keadaan
beragama Islam. Dan berpeganglah kamu semuanya kepada tali (agama) Allah, dan
janganlah kamu bercerai berai, dan ingatlah akan nikmat Allah kepadamu ketika
kamu dahulu (masa Jahiliyah) bermusuh-musuhan, maka Allah mempersatukan
hatimu, lalu menjadilah kamu karena nikmat Allah, orang-orang yang bersaudara;
dan kamu telah berada di tepi jurang neraka, lalu Allah menyelamatkan kamu dari
padanya. Demikianlah Allah menerangkan ayat-ayat-Nya kepadamu, agar kamu
mendapat petunjuk. Dan hendaklah ada di antara kamu segolongan umat yang
menyeru kepada kebajikan, menyuruh kepada yang ma'ruf dan mencegah dari yang
munkar; merekalah orang-orang yang beruntung. Dan janganlah kamu menyerupai
orang-orang yang bercerai-berai dan berselisih sesudah datang keterangan yang
jelas kepada mereka. Mereka itulah orang-orang yang mendapat siksa yang berat,
pada hari yang di waktu itu ada muka yang putih berseri, dan ada pula muka yang
hitam muram. Adapun orang-orang yang hitam muram mukanya (kepada mereka
dikatakan): "Kenapa kamu kafir sesudah kamu beriman? Karena itu rasakanlah azab
disebabkan kekafiranmu itu.” Adapun orang-orang yang putih berseri mukanya, maka
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mereka berada dalam rahmat Allah (surga); mereka kekal di dalamnya.” (Ali Imran:
102-107)

Sahabat Abdullah bin Abbas &2 mengatakan,
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“Orang-orang yang wajahnya hitam muram (pada hari kiamat) adalah orang-orang
yang suka bercerai-berai dan mengadakan-ngadakan bid’ah. Adapun orang-orang
yang wajahnya putih berseri (pada hari kiamat) adalah orang-orang yang berada di
atas as-Sunnah dan mengedepankan persatuan.”

Sesungguhnya mengikuti as-Sunnah merupakan sebab persatuan dan
sebab terwujudnya kehidupan yang berbahagia di dunia dan akhirat. Hal itu
karena orang-orang yang mengikuti as-Sunnah, mereka berada di atas iman yang
sebenarnya dan amal shalih yang dibangun di atas keikhlasan dan mengikuti
bimbingan Sunnah Nabi . Allah & berfirman,
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“Barangsiapa yang mengerjakan amal shalih, baik laki-laki maupun perempuan
dalam keadaan beriman, maka sesungqguhnya akan Kami berikan kepadanya
kehidupan yang baik.” (an-Nahl: 97)

Maka kehidupan yang baik itu tidaklah diraih oleh seorang mukmin
kecuali dengan bersatu di atas Kitabullah (Al-Qur’an), perealisasian tauhid, dan
mengikuti Sunnah Nabi-Nya i&.

Telah datang nash-nash dari as-Sunnah yang menghasung untuk itu
semua dan menguatkannya. Di antaranya adalah hadits yang diriwayatkan oleh
al-lmam al-Bukhari di dalam kitab Shahihnya, Kitab al-I'tisham bi al-Kitab wa as-
Sunnah. Beliau menyebutkan hadits Thariq bin Syihab s berkata,

2 Diriwayatkan oleh al-lmam al-Laka’i di dalam Syarh Ushul I'tigad Ahlissunnah wal Jama’ah no. 74.
Lihat pula Majmu’ Fatawa Syaikhul Islam Ibnu Taimiyyah 3/278 dan 24/171, serta Minhajus
Sunnah, karya Syaikhul Islam Ibnu Taimiyyah 3/467.

.2
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“Telah berkata seorang lelaki dari kalangan Yahudi kepada Umar bin al-Khatthab
s, “Wahai Amirul Mukminin, jika seandainya turun kepada kami ayat ini,
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“Pada hari ini telah Kusempurnakan untuk kamu agamamu, dan telah Ku-cukupkan
kepadamu nikmat-Ku, dan telah Ku-ridhai Islam itu jadi agama bagimu.” (al-Maidah:
3)

Niscaya kami akan menjadikan hari yang diturunkan padanya ayat tersebut
sebagai hari raya.” Maka Umar bin al-Khatthab % berkata, “Sungguh aku
benar-benar mengetahui pada hari apa ayat ini turun. la turun di Hari Arafah,
pada Hari Jum’at.” 3

Di antara kedalaman fikih al-lmam al-Bukhari ai adalah beliau
menyebutkan hadits ini di dalam Kitab al-Itisham bi al-Kitab wa as-Sunnah, yang
menunjukkan bahwa berpegang kepada agama yang dipilihkan oleh Allah untuk
alam semesta ini dan ditutup dengannya risalah para nabi dan rasul, merupakan
jalan (pedoman) yang mengatur kehidupan manusia.

Maka dari itu kaum Yahudi iri hati kepada kaum muslimin atas karunia
ayat ini. Mereka mengatakan bahwasanya jika ayat ini turun kepada kami,
niscaya akan kami menjadikan hari yang diturunkan padanya ayat tersebut
sebagai hari raya, karena rasa gembira yang luar biasa dengan kesempurnaan
nikmat Allah bagi hamba-Nya dan dengan kesempurnaan agama.

3 Diriwayatkan oleh al-lmam al-Bukhari di dalam Shahihnya, Kitab al-I'tisham bi al-Kitab wa as-
Sunnah no. 7268, Kitab al-Iman, Bab Ziyadah al-Iman wa Nugshanihi no. 45, dan Kitab al-Maghazi,
Bab Hajjatul Wada’ no. 4407. Diriwayatkan oleh al-lmam Muslim di dalam Shahihnya, Kitab at-

Tafsir no. 3017.



Maka wajib atas kaum muslimin hari ini secara umum dan para penuntut
ilmu secara khusus mengagungkan perkara ini (berpegang kepada agama Islam,
pen.) dan menegakkan di tengah-tengah mereka Kitabullah dan Sunnah Rasul-
Nya € sesuai dengan manhaj salaf (pendahulu) umat ini dari kalangan al-Khulafa’
ar-Rasyidin, para sahabat yang mulia, dan as-salaf ash-shalihin.

Allah @ telah menyempurnakan bagi umat ini agamanya, maka tidak
perlu lagi bagi mereka mengikuti hawa nafsu, perkara-perkara bid’ah (hal-hal
baru yang diada-adakan dalam agama yang tidak ada contoh dari Rasulullah g,
pen.), serta teori-teori dan undang-undang yang datang dari orang-orang kafir.
Karena yang ada di dalam agama Islam ini telah cukup bagi mereka.

Oleh karena itu, disebutkan dalam Shahih al-Bukhari, Bab al-Igtida’ bi
Sunani Rasulillah #z, dan beliau menyebutkan hadits sahabat Abdullah bin
Mas'ud s, Rasulullah £ bersabda,
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“Sesungguhnya sebaik-baik perkataan adalah Kitabullah, sebaik-baik petunjuk
adalah petunjuk Nabi Muhammad iz, dan sejelek-jelek perkara adalah yang diada-
adakan (dalam agama). Sesungguhnya apa yang dijanjikan kepada kalian pasti
datang, dan kalian sekali-kali tidak sanggup menolaknya.” *

Al-lmam al-Bukhari zi juga menyebutkan dengan sanadnya yang sampai
kepada sahabat Abu Musa al-Asy’ari s, dari Nabi & bersabda,
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* Diriwayatkan oleh al-lmam al-Bukhari di dalam Shahihnya, Kitab al-I'tisham bi al-Kitab wa as-
Sunnah, Bab al-Iqtida’ Bi Sunani Rasulillah shallallahu alaihi wasallam no. 7277, dan Kitab al-Adab,

Bab Fi al-Hadyi ash-Shalih no. 6098.



“Hai kaumku! Sesungguhnya aku melihat pasukan musuh (siap menyerang kita)
dengan kedua mataku ini, dan sungguh aku benar-benar sebagai pemberi peringatan
bagi kalian, maka selamatkanlah diri-diri kalian! Maka sekelompok dari kaumnya ada
yang menaatinya, mereka melakukan perjalanan secara perlahan-lahan di malam itu,
hingga akhirnya selamat. Sekelompok yang lain dari mereka mendustakannya,
hingga pagi hari tetap berada di kediaman mereka. Akhirnya, datanglah pasukan
musuh di pagi hari itu, menyerang dan menghabisi mereka. Maka itulah permisalan
orang yang menaatiku dan mengikuti syariat yang aku bawa, serta permisalan orang
yang tidak menaatiku dan mendustakan kebenaran yang aku bawa.” >

Maka pada (hadits ini) terdapat indikasi yang jelas atas kesempurnaan as-
Sunnah dan agama Islam. Padanya (as-Sunnah dan agama Islam, pen.) terdapat
kecukupan, kemuliaan, kemenangan, dan kejayaan. Barang siapa menyelisihinya
niscaya akan ditimpa segala kekurangan di dunia ini. Sehingga kehidupan
mereka tidak teratur dan tidak dapat meraih kemuliaan dan kejayaan. Bahkan,
akan ditimpa kehinaan, kerendahan, dan keterpurukan.

Diriwayatkan oleh al-lmam al-Bukhari dalam Kitab al-Manaqib, Bab Khatim
an-Nabiyyin, kemudian beliau menyebutkan hadits sahabat Abu Hurairah s
bahwa Rasulullah & bersabda,
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“Sesungguhnya permisalanku dan permisalan para nabi sebelumku, laksana seorang
lelaki yang membangun sebuah rumah, maka dia membangunnya dengan bagus dan
indah kecuali pada posisi sebuah batu bata yang terletak di bagian pojok. Maka
orang-orang pun mengilingi rumah tersebut dan merasakan keanehan padanya
(bagian pojok yang tidak ada batu batanya, pen.) seraya mereka berkata, “Mengapa

> Diriwayatkan oleh al-lmam al-Bukhari di dalam Shahihnya, Kitab ar-Riqaq, Bab al-Intiha’ min al-
Ma’ashi no. 6482, dan Kitab al-I'tisham bi al-Kitab wa as-Sunnah, Bab al-Iqtida’ Bi Sunani Rasulillah
shallallahu alaihi wasallam no. 7283. Diriwayatkan oleh al-lImam Muslim di dalam Shahihnya, Kitab
al-Fadhail, Bab Syafaqatuhu shallallahu alaihi wasallam Ala Ummatihi wa Mubalaghatuhu Fi
Tahdzirihim Mimma Yadhurruhum no. 2283.



tidak diletakkan pada bagian ini batu-bata?” Rasulullah shallallahu alaihi wasallam
bersabda, “Akulah batu bata itu, dan akulah penutup para nabi.” ®

Pada hadits ini terdapat indikasi yang jelas dan gamblang terhadap
kesempurnaan syariat yang dibawa oleh Baginda Rasul . Sehingga wajib atas
kaum muslimin menetapi Sunnah beliau dan mengikuti jalan beliau, agar mereka
selamat dari berbagai fitnah, al-ahwa’ dan perpecahan, serta agar mereka hidup
berbahagia dengan agama agung yang dibawa oleh Nabi Muhammad .

Diriwayatkan oleh al-Imam al-Lalaka’i s di dalam kitabnya, Syarh Ushul
I'tigad Ahlis Sunnah wal Jama’ah. Demikian pula al-lmam Abu Dawud, al-Imam
Ibnu Majah, dan al-lmam at-Tirmidzi.

Al-lmam al-Lalaka’i s berkata, “Penyebutan Hadits yang Diriwayatkan
dari Nabi # Tentang Hasungan Berpegang Kepada al-Kitab dan as-Sunnah.”
Kemudian beliau menyebutkan sanadnya yang sampai kepada sahabat al-Irbadh
bin Sariyah s bahwa dia berkata,
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“Rasulullah & telah menyampaikan sebuah mau’izhah (nasehat) kepada kami yang
membuat air mata kami bercucuran dan jiwa-jiwa kami bergetar. Kami pun berkata,
“Wahai Rasulullah, sesungguhnya ini adalah mau’izhah seorang yang akan
meninggalkan kami, maka dengan apakah engkau hendak berpesan kepada kami?”
Beliau bersabda, “Sungguh aku telah tinggalkan kalian di atas sesuatu yang putih
bersih, malamnya sama seperti siangnya, tidaklah ada yang meninggalkannya
sepeninggalku kecuali pasti binasa. Barang siapa di antara kalian yang hidup
(sepeninggalku, pen.) niscaya dia akan menyaksikan perselisihan yang banyak. Maka

® Diriwayatkan oleh al-lmam al-Bukhari di dalam Shahihnya, Kitab al-Manaqib, Bab Khatim an-

Nabiyyin £ no. 3535.



wajib atas kalian berpegang kepada apa yang kalian telah ketahui dari sunnahku
dan sunnah al-Khulafa’ ar-rasyidin al-Mahdiyyin, gigitlah ia dengan gigi-gigi
geraham. Wajib pula atas kalian untuk taat (kepada penguasa, pen.) walaupun dia
seorang budak dari negeri Habasyah (Ethiopia). Sesungguhnya seorang mukmin
seperti unta yang jinak, kemana pun digiring ia selalu menurut.” 7

Dalam riwayat lain disebutkan,
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“(Para sahabat berkata), “Maka sampaikanlah wasiat kepada kami!” Rasulullah
shallallahu alaihi wasallam bersabda, “Aku wasiatkan kepada kalian (wahai) hamba-
hamba Allah agar bertagwa kepada Allah, mendengar dan taat (kepada penguasa,
pen.) walaupun dia seorang budak dari negeri Habasyah (Ethiopia). Sesungguhnya
barang siapa di antara kalian hidup (sepeninggalku, pen.) niscaya dia akan
menyaksikan perselisihan yang banyak. Maka wajib atas kalian berpegang kepada
apa yang kalian telah ketahui dari sunnahku dan sunnah al-Khulafa’ ar-rasyidin al-
Mahdiyyin, gigitlah ia dengan gigi-gigi geraham. Waspadalah kalian dari perkara-
perkara baru (yang diada-adakan dalam agama, pen.), karena sesungguhnya setiap
bid’ah itu sesat.” 8

Diriwayatkan oleh al-Imam Ibnu Abi Ashim zi di dalam kitabnya, As-
Sunnah, beliau berkata, “Bab Penyebutan Sabda Nabi shallallahu alaihi wasallam
‘Taraktukum ‘Ala Mitsli al-Baidha’ dan Peringatan Beliau kepada Mereka (umat) dari

’ Diriwayatkan oleh al-lmam al-Laka’i di dalam Syarh Ushul I'tigad Ahlissunnah wal Jama’ah,
Siyaqu Ma Ruwiya Anin Nabiyyi shallallahu alaihi wasallam Fi al-Hatstsi Ala at-Tamassuk Bil Kitab
wa as-Sunnah, wa ‘An ash-Shahabah wa at-Tabi’in wa Man Ba’dahum, wa al-Khalifin lahum Min
Ulama al-Ummah Ajma’in, no. 79. Diriwayatkan pula oleh al-lmam Ibnu Majah di dalam
Mugaddimah kitab Sunannya, Bab Ittiba’ al-Khulafa’ ar-Rasyidin al-Mahdiyyin no. 43.
Dishahihkan oleh al-lmam al-Albani di dalam Ash-Shahihah no. 937.

8 Diriwayatkan oleh al-lmam al-Laka’i di dalam Syarh Ushul I'tiqad Ahlissunnah wal Jama’ah no. 81,
al-lmam Abu Dawud di dalam kitab As-Sunan, Bab Fi Luzumi as-Sunnah no. 4607, al-lmam lbnu
Majah di dalam Mugaddimah kitab Sunannya, Bab Ittiba’ al-Khulafa’ ar-Rasyidin al-Mahdiyyin no.
42. Lihat Irwa’ al-Ghalil karya al-lmam al-Albani no. 2455 dan Ash-Shahihah karya al-lmam al-

Albani no. 2735.



Perbuatan Mengubah Apa yang Beliau Tinggalkan Mereka di Atasnya, Serta Perintah
Beliau Agar Berpegang Kepada Sunnah Beliau dan Sunnah al-Khulafa’ ar-Rasyidin
setelah beliau.”

Kemudian menyebutkan hadits sahabat Abud Darda’ s, beliau berkata,
“Suatu hari Rasulullah & keluar menemui kami, maka beliau bersabda,
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“Demi Allah, Sungguh aku telah tinggalkan kalian di atas (syariat) yang putih bersih,
malamnya sama seperti siangnya.”

Maka sahabat Abud Darda’ s berkata, “Sungguh benar Allah dan Rasul-Nya.
Rasulullah # benar-benar telah meninggalkan kami di atas syariat yang putih
bersih.” ®

Al-Imam Ibnu Abi Ashim z% menyebutkan pula dengan sanadnya yang
sampai kepada sahabat Umar bin al-Khatthab s, dari hadits Jabir bin Abdillah
radhiyallahu anhuma, bahwa Umar bin al-Khatthab s mendatangi Nabi i
dengan membawa sebuah kitab yang dia dapatkan dari sebagian kitab-kitab
(umat terdahulu, pen.). Jabir bin Abdillah &2 berkata, “Maka Nabi # marah
seraya mengatakan,
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“Apakah kamu masih bingung tentangnya wahai Ibnul Khatthab?! Demi Dzat
yang jiwaku berada di tangan-Nya, sungguh aku telah datang kepada kalian
dengannya (syariat ini) dalam keadaan putih bersih!” 1°

® Diriwayatkan oleh al-lmam Ibnu Abi Ashim di dalam kitab As-Sunnah no. 47. Al-lmam al
Muhaddits al-Albani x5 di dalam Zhilal al-Jannah Fi Takhrij as-Sunnah berkata, “Hadits shahih,
para perawinya tsigat (terpercaya) disamping ada kelemahan pada Ibrahim bin Sulaiman al-
Afthas dan Hisyam bin Ammar, akan tetapi terkuatkan dengan hadits yang setelahnya. Hadits ini
diriwayatkan oleh al-Imam Ibnu Majah dengan sanad yang seperti ini juga.”

19 Diriwayatkan oleh al-lmam lbnu Abi Ashim di dalam kitab As-Sunnah no. 50. Al-imam al
Muhaddits al-Albani x5 di dalam Zhilal al-Jannah Fi Takhrij as-Sunnah berkata, “Hadits hasan,
para perawinya tsigat (terpercaya) selain Mujalid. Dia adalah Ibnu Said, sesungguhnya dia
seorang yang lemah, akan tetapi hadits ini derajatnya hasan. la memiliki jalur-jalur periwayatan
yang aku telah isyaratkan padanya di dalam al-Misykah no. 177, kemudian aku takhrij

sebagiannya di dalam al-Irwa’ no. 1589.”



Dan lain sebagainya dari dalil-dalil yang banyak di dalam as-Sunnah yang
menghasung untuk berpegang kepada as-Sunnah dan berpegang-teguh dengan
Kitabullah dan Sunnah Rasulullah .

Sesungguhnya atsar-atsar (mutiara kata) as-Salaf dalam perkara ini juga
banyak. Padanya terdapat hasungan untuk mengikuti as-Sunnah dan berpegang-
teguh dengannya. Padanya pula terdapat penegasan bahwa barang siapa yang
berpegang kepada dua prinsip yang agung ini dan manhaj yang di atasnya as-
Salaf ash-shalihun berada, maka sesungguhnya dia akan selamat dengan izin
Allah @ dari pertikaian dan perpecahan, jika mengikuti bimbingan-bimbingan
nabawiyyah dan jujur bersama Allah .

Maka wajib atas kaum muslimin hari ini mengagungkan prinsip-prinsip
(yang mulia) ini dan hendaknya mereka benar-benar mengetahui jalan kemuliaan
dan persatuan mereka. Yaitu, berpegang-tequh dengan Kitabullah dan Sunnah
Rasul-Nya . Sebagaimana pula wajib atas mereka waspada dari hawa nafsu
yang memecah-belah umat manusia.

Telah shahih dari Nabi kita & bahwasanya beliau bersabda,
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“Kaum Yahudi telah terpecah-belah menjadi tujuhpuluh satu golongan, semuanya
masuk neraka kecuali satu golongan. Kaum Nashara telah terpecah-belah menjadi
tujuhpuluh dua golongan, semuanya masuk neraka kecuali satu golongan. Umatku
akan terpecah-belah menjadi tujuhpuluh tiga golongan, semuanya masuk neraka
kecuali satu golongan.” Dikatakan kepada beliau, “Siapakah golongan yang selamat
itu wahai Rasulullah?” Beliau menjawab, “Golongan yang berada di atas (jalan hidup
yang) aku dan para sahabatku berada pada hari ini.” Dalam riwayat lain
disebutkan, “al-Jama’ah.” !

1 Diriwayatkan oleh al-lmam at-Tirmidzi di dalam Abwab al-Iman, Bab Ma Ja’a Fi Iftiraq al-Ummah
no. 2641 dari hadits sahabat Abdullah bin ‘Amr &2, dan juga di dalam Abwab al-Iman, Bab Ma
Ja’a Fi lftiraqg al-Ummah no. 2640, al-lmam Abu Dawud di dalam Kitab as-Sunnah, Bab Syarh as-
Sunnah no. 4596, dan al-lmam Ibnu Majah di dalam Abwab al-Fitan, Bab Iftirag al-Umam no.



Maka Rasulullah # mengabarkan (peristiwa perpecahan umat, pen.)
sebagai bentuk peringatan. Beliau mengabarkan tentang perpecahan umat dan
kondisi umat ini yang benar-benar akan mengikuti Ahlul Kitab dalam hal
pertikaian dan perpecahan mereka. Hal itu disebabkan jauhnya (mereka) dari
wasiat Allah dan wasiat Rasul-Nya . Sehingga terjadilah perpecahan di tengah-
tengah mereka, dan akan terjadi pula perpecahan pada umat Islam ini mirip
seperti yang telah terjadi pada umat-umat sebelum Kkita.

Nabi & tidak membiarkan mereka tanpa adanya penjelasan tentang jalan
golongan yang selamat. Beliau mengabarkan jalan dan prinsip golongan yang
selamat tersebut seraya bersabda, “Golongan yang berada di atas (jalan hidup
yang) aku dan para sahabatku berada pada hari ini.”

Jika kaum muslimin mendambakan keselamatan dan menginginkan
kemuliaan, kejayaan, dan kesatuan, serta tidak sirna kekuatan mereka, maka
wajib atas mereka menempuh jalan as-Salaf dari kalangan sahabat dan al-
Khulafa’ ar-Rasyidin, serta prinsip yang di atasnya Baginda Rasul # berada.
Inilah dia jalan keselamatan.

Rasulullah # memperingatkan mereka juga dari berbagai fitnah. Bahkan,
Allah @= benar-benar telah memperingatkan di dalam Kitab Suci-Nya dari
berbagai fitnah yang menyesatkan manusia dari jalan kebenaran dan dari jalan-
Nya yang lurus. Allah gz berfirman,

7
Lrs 227 s X e2s 4 s
-

ool (930 DAl A cald o ol L8 5 () B8 Y 35

QOEEY

“Dengan menyebut nama Allah Yang Maha Pemurah lagi Maha Penyayang. Alif laam
miim. Apakah manusia itu mengira bahwa mereka dibiarkan (saja) mengatakan,
“Kami telah beriman”, sedang mereka tidak diuji lagi? Dan sesungguhnya kami telah
menguji orang-orang yang sebelum mereka, maka sesungguhnya Allah mengetahui
orang-orang yang benar dan sesungguhnya Dia mengetahui orang-orang yang
dusta.” (al-Ankabut: 1-3)

3991 dari hadits sahabat Abu Hurairah &5 . Lihat ash-Shahihah karya al-lmam al-Muhaddits al-

Albani iz no. 203, 204, dan 1492.



Maka Allah @ menguji para hamba dengan kemunculan fitnah-fitnah
yang beragam; fitnah-fitnah syubhat dan fitnah-fitnah syahwat, dalam rangka
Rabbul Alamin (Allah) hendak melihat siapa dari hamba-hamba-Nya yang
menempuh jalan-Nya yang lurus, dan siapa pula yang mengikuti hawa nafsu.

Allah g berfirman dalam rangka memperingatkan dari berbagai fitnah,
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“Dan peliharalah dirimu dari pada fitnah yang tidak khusus menimpa orang-orang
yang zalim saja di antara kamu. Dan ketahuilah bahwa Allah amat keras siksaan-
Nya.” (al-Anfal: 25)

Rasulullah # pun memperingatkan kita agar waspada darinya (berbagai

fitnah, pen.). Beliau ¥ bersabda,
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“Waspadalah kalian dari perkara-perkara baru (yang diada-adakan dalam agama,
pen.), karena sesungqguhnya setiap perkara baru yang diada-adakan dalam agama itu
bid’ah, setiap bid’ah itu sesat, dan setiap kesesatan berada di neraka.” 12

Rasulullah # bersabda, dari hadits Hudzaifah &,
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12 Diriwayatkan oleh al-lmam at-Tirmidzi di dalam Abwab al-llmi, Bab Ma Ja’a Fi al-akhdzi bi as-
Sunnah wa ljtinab al-Bida’ no. 2676, al-lmam Abu Dawud di dalam Kitab as-Sunnah, Bab Luzum
as-Sunnah no. 4607, dan al-lmam Ibnu Majah di dalam Mugaddimah kitab Sunannya, Bab Ijtinab
al-Bida’ wal Jadal no. 46 dari hadits sahabat al-Irbadh bin Sariyah s . Diriwayatkan pula oleh al-
Imam an-Nasa’i di dalam Kitab Shalat al-Idain, Kaifa al- Khuthbah no. 1578 dari hadits sahabat

Jabir &5 .



“Fitnah-fitnah itu dihamparkan ke hati-hati seperti tikar dihamparkan sehelai demi
sehelai. Maka hati mana saja yang menyambutnya, niscaya akan berbekas noktah
hitam padanya. Dan hati mana saja yang mengingkarinya, niscaya akan berbekas
noktah putih padanya. Sehingga terbagilah menjadi dua jenis hati; putih bersih
seperti marmer putih yang tidak terpengaruh oleh fitnah selama masih ada langit
dan bumi. Sedangkan hati yang satu lagi, hitam kusam seperti cangkir yang terbalik,
(akibatnya) tidak mengenali yang ma’ruf (baik) dan tidak pula mengingkari yang
mungkar kecuali yang sesuai dengan hawa nafsunya.” 3

Mengikuti hawa nafsu merupakan bentuk penyimpangan pada hati, hingga
seseorang tak dapat membedakan antara kebenaran dan kebatilan, antara yang
ma’ruf (baik) dan yang mungkar, antara yang sunnah dan yang bid’ah. Akhirnya,
di tersungkur ke dalam kubangan hawa nafsu dan fitnah. Dan orang yang terjaga
lagi selamat adalah yang dijaga oleh Allah dan diselamatkan dari berbagai
fitnah.

Diriwayatkan oleh al-lmam al-Bukhari dan al-lmam Muslim dari hadits
Hudzaifah s, ia berkata,
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13 Diriwayatkan oleh al-lmam Muslim di dalam Shahihnya, Kitab al-Iman, Bab Bayani Anna al-Islam
Bada’a Ghariban wa Saya’udu Ghariban wa Annahu Ya’rizu baina al-Masjidain no. 144 dari hadits

sahabat Hudzaifah bin al-Yaman &2.



‘Dahulu manusia bertanya kepada Rasulullah iz tentang kebaikan, sedang aku
bertanya kepada beliau tentang kejelekan, khawatir kejelekan itu mengenaiku. Maka
aku berkata, “Wahai Rasulullah, sesungguhnya kami dahulu berada di masa jahiliyah
dan kejelekan, lalu Allah mendatangkan kebaikan ini kepada kami, maka apakah
setelah kebaikan ini ada kejelekan?” Beliau menjawab, “Ya.” Aku berkata, “Apakah
setelah kejelekan itu ada kebaikan lagi?” Beliau menjawab, “Ya, dan padanya
terdapat kekurangan.” Aku berkata lagi, “Apa kekurangannya itu?” Beliau menjawab,
“Adanya sekelompok orang yang membimbing (manusia) tidak dengan bimbinganku,
kamu mengenali mereka dan bisa mengingkari (perbuatan mereka, pen.). Aku
berkata lagi, “Apakah setelah kebaikan itu ada kejelekan lagi?” Beliau menjawab, “Ya.
Adanya para da’i yang mengajak kepada pintu-pintu jahannam, barang siapa
menyambut ajakan mereka itu niscaya mereka akan melemparkannya ke dalamnya.”
Aku berkata lagi, “Wahai Rasulullah, jelaskanlah kepada kami ciri-ciri mereka!”
Beliau menjawab, “Mereka dari bangsa kita dan berbicara dengan bahasa kita.” Aku
berkata lagi, “Apa yang engkau perintahkan kepadaku jika hal itu mengenaiku?”
Beliau menjawab, “Hendaknya engkau selalu bersama dengan jama'ah kaum
muslimin dan pemimpin mereka.” Aku berkata lagi, “Bagaimanakah jika (ketika itu)
tidak ada jama’ah dan pemimpinnya?” Beliau menjawab, “Tinggalkanlah kelompok-
kelompok (baca: sekte-sekte) itu semuanya, meskipun engkau dalam keadaan
menggigit akar pohon (kinayah untuk kondisi yang sulit, pen.) hingga kematian
menjemputmu, dan engkau dalam kondisi demikian.” 14

Di dalam hadits ini terdapat peringatan dari berbagai fitnah dan para
pengusungnya yang melakukan tipu daya dan kamuflase, serta menyesatkan
manusia dengan berbagai syubhat.

Rasulullah & bersabda,
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14 Diriwayatkan oleh al-lmam al-Bukhari di dalam Shahihnya, Kitab al-Managib, Bab ‘Alamat an-
Nabawiyyah Fil Islam no. 3606, Kitab al-Fitan, Bab Kaifa al-Amru Idza Lam Takun Jama’ah no.
7084. Diriwayatkan pula oleh al-lmam Muslim di dalam Shahihnya, Kitab al-Imarah, Bab al-Amru
Bi Luzumi al-Jama’ah ‘Inda Zhuhuri al-Fitan wa Tahdziri ad-Duat lla al-Kufri no. 1847 dari hadits

sahabat Hudzaifah bin al-Yaman &.



“Akan terjadi fitnah-fitnah, seorang yang duduk padanya (di masa fitnah) lebih baik
dari pada yang berdiri, seorang yang berdiri padanya lebih baik dari pada yang
berjalan, dan seorang yang berjalan (dengan biasa) padanya lebih baik dari pada
yang berjalan dengan cepat. Barang siapa mencoba untuk memasukinya niscaya
fitnah itu akan membinasakannya. Maka barang siapa mendapatkan tempat
berlindung atau tempat perlindungan hendaknya dia berlindung padanya.” 15

Maka dalil-dalil dari as-Sunnah ini padanya terdapat kabar tentang pokok-
pokok fitnah, dan banyaknya para pengusung fitnah, perpecahan, penyimpangan,
dan pertikaian yang disebabkan mengikuti hawa nafsu.

Padanya pula terdapat peringatan dari berbagai fitnah, sebab-sebab yang
mengantarkan kepadanya, dan para pengusungnya. Yang demikian itu dengan
cara berpegang-teqguh kepada manhaj yang Baginda Rasul #£, al-Khulafa’ ar-
Rasyidin, dan salafuna ash-shalihin berada di atasnya.

Maka ini merupakan nash-nash yang jelas lagi gamblang yang
menjelaskan tentang kewajiban berpegang kepada as-Sunnah dan waspada dari
berbagai fitnah, agar supaya seorang muslim dapat menjaga dirinya, agamanya,
dan akhiratnya, serta selamat dari berbagai fitnah dan dampak buruknya yang
dapat memecah-belah barisan kaum mukminin dan melemahkan kekuatan
mereka, membuat musuh-musuh mencemooh, dan berkuasa atas mereka.

Karena sesungguhnya tidaklah musuh itu dapat berkuasa atas umat Islam
kecuali jika telah berhasil menggoyang komponen yang di dalamnya, mencerai-
beraikan persatuan mereka, dan memecah-belah komunitas mereka. Dan, Allah
g - sebagaimana yang telah kami sebutkan di atas - benar-benar telah
menjelaskan jalan keselamatan itu.

Aku tutup muhadharah ini dengan penjelasan:

SEBAB-SEBAB KESELAMATAN DARI BERBAGAI FITNAH:

*,

A X4

PERTAMA: Menetapi as-Sunnah, mempelajarinya, dan beramal dengannya.

>

*,

*

KEDUA: Menetapi manhaj salafuna ash-shalih.

D)

K/
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KETIGA: Menetapi bimbingan para ulama rabbani Ahlussunnah wal Jama’ah.

K/
0'0

KEEMPAT: Menetapi ketaqwaan.

15 Diriwayatkan oleh al-lmam al-Bukhari di dalam Shahihnya, Kitab al-Fitan, Bab Takunu Fitan al-
Qaid Fiha Khairun Min al-Qaim no. 7081 dan 7082, dan al-lmam Muslim di dalam Shahihnya,
Kitab al-Fitan wa Asyrath as-Sa’ah, Bab Nuzul al-Fitan Kamawagqi’i al-Qathr no. 2886.
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Berapa banyak Allah @ mewasiatkan kepada para hamba-Nya agar
senantiasa menetapi ketagqwaan. Karena seorang muslim jika
menggabungkan antara ilmu dan tagwa (pada dirinya) niscaya ini akan
menjadi sebab bagi keistigamahannya. Namun, jika seorang muslim
menanggalkan ketagwaan dan mengikuti hawa nafsu maka inilah sebab
kebinasaannya.

KELIMA: Menetapi Al-Qur'an, membacanya, mentadabburinya, dan
mempelajarinya.

Sesungguhnya Allah @& menyembuhkan dengan Al-Quran ini apa yang
ada di dada, dan mengokohkan kaum mukminin dengan Kitabullah .
Allah g berfirman,
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“Dan Kami turunkan dari Al-Quran suatu yang menjadi penawar dan rahmat
bagi orang-orang yang beriman.” (al-Isra’: 82)
Allah 4w berfirman,
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“Sesungguhnya Al-Qur’an ini memberikan petunjuk kepada (jalan) yang lebih

lurus.” (al-Isra’: 9)

Maka tidaklah seseorang terikat dengan Al-Qur'an dan membacanya di
tengah malam dan siang kecuali Al-Qur’an ini akan menjadi penghalang
antara dia dengan para syaithan manusia dan jin, dari kalangan para
pengekor hawa nafsu dan fitnah (ahlul ahwa dan fitan).

Di antara sebab keselamatan dari berbagai fitnah yang:
KEENAM: Senantiasa berdo’a.

Sungguh dahulu Nabi # banyak berdo’a,
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“Wahai Dzat yang Maha membolak-balikkan hati, kokohkanlah hatiku di atas
agama-Mu.” 1®

Oleh karena itu, diantara hikmah Allah dan rahmat-Nya sebagaimana yang
telah lalu, bahwasanya Allah mensyari’atkan do’a ini pada setiap raka’at
dari shalat-shalat yang ada,
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“Tunjukkanlah kami jalan yang lurus.”

Seseorang hanyalah akan merasakan manfaat dari do’anya manakala dia
berdo’a dengan penuh ikhlas dan hati yang tulus.

+* KETUJUH: Menetapi ilmu dan menuntut ilmu.
Karena seseorang jika jauh dari ilmu dan atsar (mutiara kata) as-Salaf
niscaya dia akan dihempaskan oleh hawa nafsu, dan tidak memiliki modal
ilmu yang dapat membedakan antara kebenaran dan kebatilan, antara
sunnah dan bid’ah, antara pengusung kebenaran dan pengusung
kebatilan, serta antara Ahlussunnah dan ahlul ahwa’.

Maka inilah sebagian dari sebab-sebab keselamatan dari berbagai fitnah.

Kami memohon kepada Allah g, semoga Allah mengaruniakan kepada saya dan
kalian ilmu yang bermanfaat dan amal shalih, memberikan kemudahan kepada
kita untuk mendalami agama kita, Sunnah Nabi kita dan petunjuk Salafuna, serta
menyelamatkan kita dari berbagai fitnah yang tampak maupun yang tidak
tampak. Wallahu a’lam

Selesai diterjemahkan di Jember, 2 Muharram 1443 H / 11 Agustus 2021 M oleh
Ruwaifi’ bin Sulaimi hafizhahullahu ta’ala wa ra’ahu

16 Diriwayatkan oleh al-lmam at-Tirmidzi di dalam Sunannya, Kitab a-Qadar, Bab Ma Ja’a Anna al-
Qulub Baina Ushbu’ai ar-Rahman no. 2140 dari hadits sahabat Anas s, dan di dalam Abwab

ad-Da’awad no. 3522 dari hadits Ummu Salamah s .
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